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Abstrak: Penelitian ini bertujuan Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus 
lebih meningkatkan kemampuan siswa untuk mulai merubah pola prilaku belajar 
melalui strategi dan model pembelajaran yang inovatif agar siswa termotivasi dalam 
melakukan proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Multimedia  Dalam 
Pembelajaran PKn dan Hasil Belajar Pada Nilai-nilai Demokrasi kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Sungai Kunyit. sebagai subyek penelitian ini adalah siswa dan guru PKn 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Kunyit. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan observasi, wawancara mendalam  dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan multimedia  dalam pembelajaran 
PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian mengharapkan agar 
guru dapat membuat serta menggunakan multimedia pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan terencana, sistematis, konsisten, dan terarah sesuai dengan 
materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih bermakna bagi guru 
maupun siswa .  
Kata Kunci :  Multimedia, hasil belajar, dan nilai-nilai demokrasi 
Abstract: Learning is implemented in schools should be more improve the ability of 
students to start changing behavior patterns learned through strategic and innovative 
learning models so that students are motivated to make the learning process. This 
research is a qualitative descriptive study aimed to determine Civics Use of 
Multimedia in Learning and Learning Outcomes On Democratic Values in eighth 
grade Secondary School 1 Sungai Kunyit. as research subjects are students and 
teachers of civics eighth grade Secondary School 1 Sungai Kunyit. Data collection 
techniques in this study using observation, interview and documentation study. The 
results of this study indicate that the use of multimedia in teaching civics can 
improve student learning outcomes. The results of the study expects that teachers can 
create and use multimedia learning carried out in a planned, systematic, consistent, 
and directed in accordance with the learning materials so that the learning process 
more meaningful for teachers and students.  





endidikan Kewarganegaraan di SMP bertujuan agar peserta didik memilki 
kemampuan membentuk sikap positif terhadap kepribadian diri dalam 
kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, masyarakat, dan negara, 
memupuk sikap ilmiah yang jujur, objektif, terbuka, kritis dan dapat bekerja sama 
dengan orang lain. Melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
diharapkan pebelajar dapat memahami konsep dan prinsip pendidikan 
kewarganegaraan serta keterkaitan dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan kewarganegaraan merupakan pelajaran 
yang mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat mengembangkan daya nalar, 
analisa, sehingga hampir semua persoalan yang berkaitan dengan alam dapat 
dimengerti. Untuk dapat mengerti secara luas, maka harus dimulai dengan 
kemampuan pemahaman konsep dasar yang ada pada pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. Dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, 
guru perlu mengembangkan strategi / taktik yang tepat dengan pendekatan-
pendekatan dan model-model pembelajaran yang didukung oleh metode dan media 
yang efektif, menguasai materi ajar, merancang pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, serta mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi. 
Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan kegiatan yang penting 
untuk diterima oleh seorang anak didik dalam mengenali berbagai macam hal tentang 
urusan kenegaraan. Di dalam kegiatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan ini 
akan lebih mengutamakan untuk memberitahukan kepada seorang peserta didik agar 
mereka lebih mengetahui dan menghayati tentang peran yang dimilikinya sebagai 
warganegara. Tujuan besar yang diupayakan adalah meningkatnya kecintaan 
terhadap negara serta memiliki semangat nasionalisme yang tinggi dalam membela 
kedaulatan negaranya. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
sekolah akan dapat terjadi dengan baik jika setiap unsur yang ada di dalamnya 
mampu mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran tersebut. Pertama dari 
seorang tenaga pendidik yang memiliki kecakapan khusus dalam menyampaikan 
materi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kepada peserta didik, juga 
kemampuannya dalam mengolah dan memaksimalkan materi pembelajaran tersebut 
menjadi lebih menyenangkan dan mudah diterima peserta didik. Agar Pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan afektif, pembelajar haruslah dipahami bahwa siswa bukan 
hanya sekedar penerima pasif pengetahuan, melainkan seorang yang secara aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran yang diarahkan oleh guru menuju lingkungan 
kelas yang aman, nyaman dan kondisi emosional, sosiologis, psikologis, dan 
fisiologis yang kondusif. 
Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian hasil belajar yang 
dicantumkan dalam Standar Nasional merupakan bahan minimal yang harus dikuasai 
siswa. Oleh karena itu, daerah, sekolah atau guru dapat mengembangkan, 
menggabungkan, atau menyesuaikan bahan yang disajikan dengan situasi dan 
kondisi setempat realitanya hasil belajar siswa dalam materi Pendidikan 
Kewarganegaraan belum menunjukkan hasil yang diinginkan. Hasil Belajar 
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai 
bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut 
diperlukan serangkaian pengukuran dengan menggunakan alat evaluasi yang baik 






adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Pembelajaran merupakan sebuah aktivitas sadar membuat siswa belajar. 
Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran merupakan sebuah proses 
yang direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran (goal directed) oleh 
karena itu maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran (ends are being atained). Pembelajaran 
Konsep nilai-nilai demokrasi perlu diterapkan untuk menghadapi era globalisasi yang 
kini diyakini akan menghadirkan banyak perubahan global seiring dengan akselerasi 
keluar masuknya berbagai kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia.  
Profil guru yang demokratis tidak bisa terwujud dengan sendirinya tetapi 
membutuhkan proses pembelajaran. Kelas merupakan forum yang strategis bagi guru 
dan pebelajar untuk sama-sama belajar menegakkan pilar-pilar demokrasi. Kondisi 
rendahnya hasil belajar siswa dalam materi hakekat negara tercermin juga dalam 
hasil belajar siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri I Sungai Kunyit. Hal itu dapat 
diketahui dari rata-rata nilai harian siswa. Pada tiga kali ulangan harian yang 
diadakan guru dengan kompetensi dasar hakekat negara menunjukkan rata-rata 
kurang dari nilai 70. Dari ulangan harian yang pernah dilakukan + 60 % siswa 
mendapatkan nilai dibawah 70,00. Angka-angka tersebut dapat diartikan, bahwa 
pemahaman pebelajar terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tersebut 
relatif masih rendah. Dengan kata lain, pemahaman pebelajar SMP Negeri I Sungai 
Kunyit terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang diajarkan 
mencapai baru tercapai sekitar 40 persen. 
Kenyataan hasil belajar pebelajar dalam materi nilai-nilai demokrasi yang 
rendah tersebut perlu diperbaiki sebab Pendidikan Kewarganegaraan termasuk mata 
pelajaran inti dengan nilai minimum ketuntasan belajar 70. Disamping itu, dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Pertama (SMP) juga dinyatakan 
bahwa salah satu tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar 
siswa menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu 
membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. 
Melalui pembelajaran yang akan dilakukan guru, hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan akan meningkat. Nilai rata-rata ulangan 
harian yang diharapkan setelah penelitian adalah 70 atau mencapai nilai batas 
ketuntasan belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Guna meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam materi nilai-nilai demokrasi,  guru perlu memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit/nyata, 
sehingga mudah diterima pebelajar, dengan memodifikasi pola pembelajaran yang 
selama ini hanya monoton pembelajaran kelas, melalui multimedia dapat mengatasi 
kendala ruang dan waktu. Pebelajar yang belum memahami materi dapat mengulang 
materi tersebut di rumah sama persis dengan yang dibahas dalam kelompok, 
pemberian materi pembelajaran menjadi lebih seragam (relatif sama) dan 
mengurangi resiko kesalahan konsep. 
Kondisi Pembelajaran materi Konsep nilai-nilai demokratis, di SMP Negeri 1 
Sungai Kunyit selama ini menunjukkan bahwa hasil belajar kurang memuaskan. Hal 
ini disebabkan guru pendidikan kewarganegaraan cenderung belum menggunakan 





kesulitan menyerap materi pelajaran dengan baik. Penggunaan multimedia dalam 
proses pembelajaran diharapkan tidak hanya meningkatkan perkembangan kognitif 
pebelajar, tetapi juga aspek-aspek yang lain seperti apektif dan psikomotoriknya. 
Pada hakikatnya dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi 
pebelajar harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu (integrated). Berbagai 
bentuk pengalaman belajar baik yang dapat dicapai dalam kelas maupun diluar kelas, 
haruslah dikemas secara sistemik dan sistematik sehingga dapat diterima oleh 
pebelajar dengan baik dan mudah, serta menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan (enjoyment atau joyful learning), fleksibel dalam dimensi waktu, 
serta mengembangkan potensi siswa secara individual. 
Multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi multimedia yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, dengan kata lain untuk menyalurkan pesan 
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) serta dapat merangsang piliran, perasaan, 
perhatian dan kemauan yang belajar sehingga secara sengaja proses belajar terjadi, 
bertujuan dan terkendali. Menurut Munir dan Zaman dalam Munir (2013: 2) 
mengatakan bahwa: “Multimedia sebagai Keterpaduan diantara berbagai media teks, 
gambar, video dan animasi dalam suatu media digital yang mempunyai kemampuan 
untuk interaktif, umpan balik dan informasi diperoleh dengan cara yang non linear”. 
Multimedia pembelajaran juga dapat menjadi media pengantar pesan/informasi 
mengenai materi yang disampaikan oleh guru agar tidak terjadi salah pemahaman 
sehingga tujuan pembelajaran  dapat tercapai dan peserta didik dapat menangkap  
maksud dan isi dari materi yang diberikan. Berdasarkan uraian di atas nampak 
adanya kesenjangan antara kondisi nyata dengan harapan. Kesenjangan pokok dari 
subyek yakni pada kondisi awal hasil belajar siswa dalam materi nilai-nilai 
demokrasi yang rendah sedangkan kondisi akhir yang diharapkan hasil belajar siswa 
dalam materi nilai-nilai demokrasi meningkat. Kesenjangan pokok dari penulis yakni 
pada kondisi awal guru masih menyampaikan materi menggunakan model 
pembelajaran konvensional sedangkan kondisi akhir guru menggunakan multimedia. 
Selanjutnya Menurut Seel D Barbara dan Rita C Richey (1984: 42-43) Teknologi 
berbasis komputer merupakan cara-cara memproduksi dan menyampaikan bahan 
dengan menggunakaan perangkat yang bersumber  pada mikroprocessor. Pada 
dasarnya teknologi berbasis komputer menampilkan informasi kepada pemelajar 
melalui tayangan  dilayar monitor. Upaya untuk memecahkan masalah dari 
kesenjangan yang terjadi guru perlu menerapkan penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran PKn, sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Penggunaan Multimedia dalam Pembelajaran PKn dan Hasil Belajar Pada 







Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi 
prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, 





penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu : penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian 
deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi 
pusat perhatian tanpa memberikan perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut. 
Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu variabel. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1992) pendekatan / metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan atau tulisan dan 
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Pendapat ini 
langsung menunjukkan latar dan individu-individu dalam latar itu secara 
keseluruhan, subjek penelitian, secara menyeluruh. 
Selanjutnya David Williams (dalam Moleong 2007) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik 
secara alamiah. Untuk memahami fenomena yang sedang terjadi secara natural 
(alamiah) dalam keadaan-keadaan yang terjadi secara alamiah. Konsep yang 
dimajukan David William ini lebih menekankan pentingnya sifat data yang diperoleh 
oleh penelitian kualitatif, yakni data alamiah. Pendapat ini langsung menekankan 
penggunaan non-statistik (matematika), dimana sekaligus menjadi salah satu unsur 
yang membedakannya dengan penelitian kuantitatif. Sedangkan Jane Richie (dalam 
Moleong 2007) mendefinisikan pendekatan kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 
dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, 
dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Dari penjelasan diatas maka dapat 
disimpulkan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang  ditujukan menganalisis 
fenomena, peristiwa dan aktivitas sosial dan pemikiran serta persepsi orang secara 
individual maupun kelompok. 
Lokasi penelitian ini diruang kelas kelas VIII  SMP Negeri 1 Sungai Kunyit, 
Kabupaten Mempawah, Kalimantan-Barat. Dalam sebuah penelitian, subjek 
penelitian memiliki peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian itulah, 
data tentang variabel yang peneliti akan amati.  Subjek penelitian adalah individu, 
benda, atau organism yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. 
Secara umum prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri 
dari tiga jenis, yakni observasi, wawancara,  dan studi dokumentasi. Bogdan dan 
Taylor (1992) mendefinisikan observasi partisipan sebagai suatu riset yang dicirikan 
dengan adanya interaksi sosial yang intensif antara peneliti dengan masyarakat yang 
diteliti. dokumentasi adalah : mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dokumen notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sumber informasi lain. Bogdan dan Taylor (1992) 
dokumen pribadi  adalah : sesuatu yang memberikan deskripsi seseorang, laporan 
atau tulisan orang itu sendiri mengenai keseluruhan atau sebagian dari kehidupannya, 






Analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermen dalam 
Sugiyono (2012), dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru.  Asrori dan M. Ali (2014:137) triangulasi 
adalah proses validasi yang harus dilakukan dalam riset untuk menguji kesahihan 
antara sumber data yang satu dengan sumber data yang lain atau metode yang satu 
dengan metode yang lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
1. Penerapan  Multimedia Dalam Pembelajaran PKn Di Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sungai Kunyit  
 
Penerapan multimedia yang terpilih dan cocok dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) di kelas VIII SMP negeri 1 Sungai Kunyit  ini mempunyai 
misi membina nilai, moral, dan norma secara utuh bulat dan berkesinambungan. 
Sehingga Tujuan Pembelajaran PKn pada nilai-nilai demokrasi ini dapat tercapai 
yaitu menanamkan pengetahuan demokrasi perlu disertai pengalaman hidup 
berdemokrasi yang tidak hanya dilakukan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
tetapi juga d luar KBM. Misalnya saja dalam bergaul dengan teman sebaya.  
Untuk mencapai sasaran dan target tersebut, dalam penerapan pembelajaran 
PKn Di SMP negeri 1 Sungai Kunyit diperlukan penataan alat, bahan, dan sumber 
belajar agar dapat dilihat dan mudah digunakan oleh siswa. Sumber belajar dapat 
berupa media cetak, model, gambar-gambar, laporan, dan kliping. Diharapkan 
multimedia pembelajaran dalam PKn yang diterapkan di Kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungai Kunyit dapat menstimulus lahirnya proses pembelajaran yang aktif dan 
kreatif. Sehingga penerapan multimedia dalam pembelajaran PKn dapat 
membawakan sesuatu atau sejumlah isi pesan harapan, dapat memuat nilai atau 
moral kontras yang diambil dari dunia kehidupan nyata dan dapat menarik minat dan 
perhatian siswa serta terjangkau oleh kemampuan belajar peserta didik. 
Selanjutnya peneliti melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran PKn 
didalam kelas dan diperoleh hasil sebagai berikut: Pada kegiatan pendahuluan 
pelaksanaan pembelajaran dikelas VIII yang peneliti amati pada hari Senin tanggal 
25 Mei 2015, terlihat para pebelajar telah siap untuk mengikuti pembelajaran PKn, 
dengan antusiasnya mereka dalam menjawab salam pembuka yang diucapkan oleh 
guru. Pebelajar memperhatikan multimedia berupa power point yang diperlihatkan 
guru, mengingat kembali yang mereka lihat , mendengarkan dan menjawab kegiatan 
awal yang dilakukan guru. Pada saat guru memberikan pengertian nilai-nilai 
demokrasi disertai gambar-gambar tampilan yang ada di media power point   untuk 
memberikan motivasi, pebelajar dengan aktif menanggapi penjelasan guru dan 
bertanya ketika penjelasan tersebut belum dimengerti mereka. Pebelajar dengan 
seksama mendengar dan menyimak penyajian informasi melalui multimedia  tentang 







Gambar 1 Guru Melakukan Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran dengan 
Menampilkan Multimedia dalam bentuk Power Point 
 
Pada pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran, guru lebih menekankan pada 
metode global sehingga dapat menarik perhatian pebelajar karena dalam metode ini 
pebelajar dapat bebas melakukan kegiatanya selain itu pebelajar dapat menangkap 
bentuk keseluruhan dari bentuk media gambar yang disediakan. Sedangkan untuk 
penerapan media, di peroleh data bahwa guru sudah menggunakan media yang sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam rancangan pembelajaran (design instructional). 
Media yang digunakan antara lain media yang secara umum digunakan misalnya 
gambar, LCD, seperti yang terlihat pada gambar 2 
 
 
Gambar 2 Guru Melaksanakan Kegiatan Inti Pembelajaran 
Selanjutnya dalam kegiatan inti pembelajaran, pebelajar melaksanakan arahan 
guru untuk membentuk kelompok-kelompok belajar, dan membahas serta menjawab 
lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru dengan cara berdiskusi mengenai 
materi nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Setiap anggota kelompok 
pebelajar aktif menjawab soal yang diberikan dengan bimbingan dan arahan guru, 








Gambar 3 Kegiatan Inti Pembelajaran, Pebelajar Melaksanakan Arahan 
Guru Untuk Membentuk Kelompok-Kelompok Belajar 
 
Fase selanjutnya pebelajar ikut aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok, dan menyerahkan hasil diskusi yang telah disempurnakan, selanjutnya 
guru memberikan apresiasi berupa ucapan terima kasih serta pujian dan tepuk tangan 
(applause) kepada kelompok belajar yang telah menyelesaikan tugas dengan baik, 
seperti yang terlihat pada gambar 4 
 
Gambar 4 : Pembelajar Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok 
 
Pada fase penutup guru dan pebelajar menyimpulkan materi yang ditampilkan 
melalui multimedia berupa LCD yang telah dipelajari dan melaksanakan evaluasi 
berupa kuis (questioner) dan mencatat tugas yang diberikan guru berupa merangkum 









Gambar 5 Fase Penutup Pembelajaran dan Pebelajar Mempresentasikan 
Kembali Materi yang Telah Ditampilkan Melalui Multimedia berupa LCD 
 
Observasi tersebut juga ditriangulasi melalui wawancara langsung dengan 2  
orang guru mata pelajaran PKn kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Kunyit seperti yang 
terlihat pada gambar IV.6 dengan kutipan wawancara sebagai berikut: 
“…saya merasa agak kesulitan dalam mengelola kelas, sebagai contoh 
pengelolaan waktu, terutama pada saat saya menampilkan media pembelajaran 
berupa tayangan video siswa cenderung menggunakan waktu lebih banyak dari yang 
disediakan. (Wawancara dengan Ibu. AG tanggal 8 Juni 2015) 
 “…Setelah melihat dan menyimak pembelajaran yang ditmapilkan melui 
video pembelajaran siswa kelas VIII ini lebih terlihat aktif dalam pembelajaran, aktif 
dalam berdiskusi, kepercayaan diri yang tinggi dalam menceritakan kembali yang 
terlihat dalam video pembelajaran, sehingga terlihat siswa tidak mengalami 
kejenuhan dalam proses belajar. Walaupun dalam pelaksanaan pembelajarannya 
penggunaan metode sesekali didominasi pada metode ceramah dikarenakan 
keterbatasan waktu(Wawancara dengan Ibu Ro tanggal 9 Juni 2015 
Dari wawancara langsung  diketahui bahwa guru PKn kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungai Kunyit mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran, penyebab 
kesulitan yang dialami guru SMP Negeri 1 Sungai Kunyit dalam melaksanakan 
KTSP selama proses pembelajaran yang mendominasi adalah sulitnya pengelolaan 
waktu pembelajaran yang menggunakan media yang beragam, kurangnya persiapan 
dalam menyiapkan materi dan skenario pembelajaran (perangkat pembelajaran/RPP), 








Gambar 6 Wawancara dengan salah satu guru PKn kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sungai Kunyit 
 
Selanjutnya dalam observasi langsung pelaksanaan pembelajaran peneliti 
melihat bahwa guru selalu memberikan motivasi dan penguatan kepada pebelajar, 
secara objektif berdasarkan keaktifan atau hasil tes lisan. Penguatan diberikan baik 
berupa verbal atau non verbal. Pemberian penguatan verbal misalnya, “Wah jawaban 
mu bagus sekali”. Sedangkan penguatan non verbal yang biasa dilakukan guru antara 
lain berupa mimik atau dengan acungan jempol yang merespon terhadap tugas yang 
telah dikerjakan dengan baik. 
 
2. Gambaran  Hasil  Belajar  Konsep Nilai - Nilai  Demokrasi   Siswa  Kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Sungai Kunyit. 
 
Gambaran hasil belajar konsep nilai-nilai demokrasi siswa kelas VIII di SMP 
negeri 1 Sungai Kunyit dilakukan melalui observasi langsung terhadap guru yang 
dilakukan pada saat kegiatan inti maupun pada kegiatan penutup. Evaluasi 
tujuan/kompetensi dilakukan melalui ujian akhir semester untuk evaluasi akhir 
semester, sedangkan untuk evaluasi per topik dilakukan melalui ulangan harian.  
Pada tahap evaluasi hasil belajar, guru-guru PKn kelas VIII SMP negeri 1 
Sungai Kunyit menggunakan soal model uraian ataupun pilihan ganda, dengan 
harapan bisa membedakan mana pebelajar yang pandai dan mana pebelajar yang 
kurang pandai. Dengan kata lain, dapat diketahui mana yang sudah melewati 
kompetensi dasar yang ingin dicapai dan mana pebelajar yang belum mencapainya. 
Pebelajar yang belum mencapai kompetensi diberi penguatan kembali 
(reinforcement) melalui kegiatan tutorial ataupun remedial agar mereka juga bisa 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
Evaluasi proses dilakukan guru melalui pemberian kuisioner tidak bernama 
untuk memperoleh gambaran sebenarnya proses pembelajaran yang telah guru-guru 





wawancara dengan 2 orang guru seperti terlihat pada gambar IV.7. mengenai 
pelaksanaan hasil belajar konsep nilai-nilai demokrasi siswa kelas VIII di SMP 
negeri 1 Sungai Kunyit : 
“…siswa kelas VII ini adalah penilai yang baik untuk proses pembelajaran, jadi 
kami mengevaluasi proses pembelajaran ini melalui kuisioner tidak bernama 
(anonym) agar mereka bebas mengekspresikan perasaannya selama belajar…” 
(Wawancara tanggal 13 Juli 2015 dengan Ibu  Ag) 
“…setiap akhir tatap muka saya selalu melakukan tes tulis pilihan ganda untuk 
memastikan apakah penguasaan konsep nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran 
PKn yang saya sampaikan telah dikuasai dengan baik oleh siswa atau tidak…” 
(Wawancara dengan Ibu Ro tanggal 14 Juli 2015) 
“ …siswa kelas VIII ini memang masih saling ketergantungan, tapi 
ketergantungan yang bersifat positif, artinya mereka saling berinteraksi dan 
memerlukan dalam pelaksanaan diskusi dan masing-masing individu sudah dapat 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, selain itu untuk medapatkan gambaran 
mengenai bagaimana sebenarnya proses pembelajaran yang telah kami para guru 
lakukan, kami melakukan kuisioner tanpa nama…”(Wawancara dengan Ibu Ag 
tanggal 19 Oktober 2015)  
“…respon siswa dalam pembelajaran ini cukup baik, terlihat pada fase awal 
pembelajaran setelah memberi salam dan mengabsen siswa yang hadir, saya 
merangsang ingatan mereka dengan menanyakan kembali secara lisan  konsep-
konsep nilai-nilai demokrasi yang telah mereka pelajari pada pembelajaran 
sebelumnya…” (Wawancara dengan Ibu Ro tanggal 20 Oktober 2015) 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa objek gambaran hasil belajar 
konsep nilai-nilai demokrasi dalam penilaian pembelajaran PKn di kelas VIII SMPN 
1 Sungai Kunyit mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar pebelajar. 
Metode yang dipergunakan dalam mengevaluasi proses dan produk pembelajaran 
terpadu meliputi observasi, dokumentasi berkala, dialog pebelajar - guru, kuisioner 
yang dapat mengevaluasi diri pebelajar-guru (self assessment), tes dan ujian, dan 
teknik yang diterapkan untuk jenis bagian tes meliputi : kuis dan tes harian. 
Selanjutnya alat yang digunakan guru PKn kelas VIII SMPN 1 Sungai Kunyit untuk 
mengukur tingkat ketercapaian kompetensi, berupa teknik tes tertulis uraian, tes 




1. Penerapan Multimedia dalam Pembelajaran PKn di kelas VIII SMP Negeri 
1 Sungai Kunyit. 
 
Pada tahap ini intinya guru telah menerapkan multimedia dalam pembelajaran 
PKn di kelas VIII SMP negeri 1 Sungai Kunyit sesuai rancangan pembelajaran 
(design instructional) yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan temuan penulis 
jelas terlihat bahwa penerapan multimedia dalam pembelajaran PKn di kelas VIII ini 
menekankan keterlibatan pebelajar dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
belajar mengajar, sehingga pebelajar dapat memperoleh pengalaman langsung dan 





Namun guru PKn kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungai Kunyit masih mengalami 
kesulitan dalam penerapan multimedia dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 
hal ini terjadi dikarenakan minimnya sarana dan prasarana serta pengembangan 
keahlian guru dalam bidang multimedia.  
Adapun media-media yang digunakan dalam proses pembelajaran PKn di kelas 
VIII SMP Negeri 1 Sungai Kunyit yaitu : a.) Hal-hal yang bersifat visual, seperti 
bagan,  matriks,  gambar,   data dan lain-lain. b.) Hal-hal yang bersifat materiil, 
seperti model-model, benda contoh : a.) Gerak, sikap, dan perilaku, seperti simulasi, 
bermain peran, role playing. B.) Cerita, kasus yang mengundang dilema moral. 
Berkaitan dengan hal di atas, maka pembelajaran PKn dapat menggunakan 
berbagai jenis media yaitu media visual, media audio video atau media berbasis 
komputer. Namun dari beberapa pilihan media diambil harus mampu memenuhi 
syarat dan kerakteristik pembelajaran PKn, misalnya mampu mengajak pebelajar 
berpikir kritis, dan peka.  
Hal lain adalah penerapan suatu media dalam proses belajar mengajar PKn 
yang tentu saja harus disesuaikan dengan pokok bahasan yang ingin kita sampaikan 
kepada pebelajar. Sebagai contoh, pokok bahasan Sumpah Pemuda maka media yang 
sesuai untuk pokok bahasan tersebut adalah media video. Media video dapat 
menghadirkan gambaran tentang Tanah air Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau, 
juga dapat menayangkan Peta Indonesia. Dengan demikian para siswa diharapkan 
dapat memahami pentingnya makna peristiwa Sumpah Pemuda bagi kemerdekaan 
Republik Indonesia. 
Untuk memperoleh data yang lebih akurat tentang penerapan pembelajaran, 
peneliti melakukan observasi langsung pada proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru PKn. Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan pencapaian kompetensi 
dasar dari disiplin ilmu PKn , dan guru membantu menciptakan kondisi pembelajaran 
yang lebih kondusif. 
2. Hasil Belajar Konsep Nilai-nilai Demokrasi  Siswa Kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Sungai Kunyit. 
 
Hasil belajar konsep nilai-nilai demokrasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Sungai Kunyit sudah bagus karena difokuskan pada evaluasi proses dan hasil.  
 
Skema 1 Posisi Evaluasi 
Sumber gambar: Dokumen Pribadi 
Hasil belajar konsep nilai-nilai demokrasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 





dalam proses pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil belajar lebih diarahkan pada 
tingkat pemahaman dan penyikapan pebelajar terhadap substansi materi dan 
manfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-hari.  Instrumen yang dapat digunakan 
untuk mengungkap pemahaman pebelajar terhadap materi pelajaran dapat digunakan 
tes hasil belajar. dan untuk mengetahui tingkat kemampuan pebelajar melakukan 
suatu tugas dapat berupa tes perbuatan atau keterampilan dan untuk mengungkap 
sikap pebelajar terhadap materi pelajaran dapat berupa wawancara, atau dialog secara 
informal. 
Disamping itu instrumen yang dikembangkan dalam pembelajaran tematik  
dapat berupa: kuis, pertanyaan lisan, ulangan harian, dan tugas individu atau 
kelompok, serta lembar observasi. Dengan adanya KTSP diharapkan celah 
kelemahan dan kekurangan yang terdapat dalam kurikulum sebelumnya bisa 
diperbaiki, baik pada tatanan perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut : 1. Penerapan Multimedia Dalam Pembelajaran PKn Di Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sungai Kunyit adalah sebagai berikut : a. Kegiatan Pendahuluan 
Pembelajaran,Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan pembelajaran dikelas VIII 
yang peneliti amati pada hari Senin tanggal 25 Mei 2015, terlihat para pebelajar telah 
siap untuk mengikuti pembelajaran PKn, dengan antusiasnya mereka dalam 
menjawab salam pembuka yang diucapkan oleh guru. B. Kegiatan Inti Pembelajaran, 
Pada pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran, guru lebih menekankan pada metode 
global sehingga dapat menarik perhatian pebelajar karena dalam metode ini pebelajar 
dapat bebas melakukan kegiatanya selain itu pebelajar dapat menangkap bentuk 
keseluruhan dari bentuk media gambar yang disediakan. Dalam penerapan 
multimedia, di peroleh data bahwa guru sudah menggunakan multimedia yang sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam rancangan pembelajaran (design instructional). 
Multimedia yang digunakan antara lain media yang secara umum digunakan 
misalnya gambar, LCD. Sehingga materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih 
konkrit/nyata, sehingga mudah diterima siswa. C. Kegiatan Penutup Pembelajaran, 
Pada fase penutup guru dan pebelajar menyimpulkan materi yang ditampilkan 
melalui multimedia berupa LCD yang telah dipelajari dan melaksanakan evaluasi 
berupa kuis (questioner) dan mencatat tugas yang diberikan guru berupa merangkum 
materi nilai-nilai demokrasi dan mempresentasikannya didepan kelas. 2. ) Gambaran 
hasil belajar konsep nilai-nilai demokrasi  tampak pada pelaksanaan evaluasi proses 
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.  Evaluasi tujuan/kompetensi dilakukan 
melalui ujian akhir semester untuk evaluasi akhir semester, sedangkan untuk evaluasi 
per topik dapat dilakukan melalui ulangan harian. Pada tahap evaluasi hasil belajar, 






Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian ini maka peneliti 
menyarankan : 1.) Guru harus mengusahakan agar setiap siswa dapat berinteraksi 
secara aktif dengan berbagai sumber belajar yang ada. 2.) Guru sebaiknya 
menggunakan multimedia pembelajaran yang merupakan alat bantu guru dalam 
mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar 
(siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, multimedia belajar dalam hal-hal 
tertentu bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika program 
multimedia itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat 
diperankan oleh multimedia meskipun tanpa keberadaan guru. 3.) Mengingat 
multimedia pembelajaran dapat mengembangkan aspek koqnitif, afektif dan 
psikomotorik maka penulis merekomendasikan penerapan multimedia dalam 
pembelajaran dikelas VIII pada mata pelajaran PKn dikelas VIII  dimana 
pembelajarannya dikemas melalui multimedia interaktif   
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